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Aainya: Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan
Py

persetujuan dan musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa bagi
kécduanya.69
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Dalam Tafsir al-Furgan dijelaskan bahwa apabila kedua orang tua, yaitu ayah

dan ibu, sepakat untuk menghentikan masa penyusuan anak sebelum mencapai waktu
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g telah ditentukan (yakni dua tahun), maka hal tersebut diperbolehkan selama
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kukan atas dasar kerelaan (ridha) dan musyawarah yang baik di antara keduanya.

lam perspektif hukum Islam, prinsip ridha dan musyawarah menjadi landasan
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ting dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan hak dan kewajiban
kgiuarga,nihususnya dalam pengasuhan anak. Oleh karena itu, keputusan semacam ini
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tigak dia%ggap sebagai pelanggaran syariat selama tidak menimbulkan mudarat
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rugiargobagi anak. Selanjutnya, apabila seorang ayah ingin mencari perempuan lain
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ibu sus@ untuk menyusui anaknya, maka diperbolehkan dengan syarat bahwa
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pemberiaqjq upah kepada perempuan tersebut dilakukan secara patut, adil, dan sesuai
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dengan nerma sosial serta hukum yang berlaku. Ketentuan ini menunjukkan bahwa
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Zlslam memnekankan prinsip keadilan, kerelaan bersama, dan tanggung jawab dalam
=
gﬁ,pengasu%n anak, serta memberi ruang fleksibel bagi orang tua untuk mengambil
5l eputusacﬁn berdasarkan kondisi dan maslahat terbaik bagi anak.”
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@ 6QEajnah Pentashihan ~ Mushaf  al-Qur’an, Qur’an  Kemenag,  dikutip  dari
ghttps://quraw:kemenaq.qo.id/quran/per-avat/surah/2?from:233&to:233 pada tanggal 26 Mei 2025
3pukul 21.38,
§ 7°§hmad Hassan, Al-Furgan (Tafsir Qur’an), him. 72-73.
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BéFnerapa ulama PERSIS (Persatuan Islam) berpendapat, khususnya mengenai
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siran syiira dalam tafsir al-Furgan karya Ahmad Hassan sebagai tokoh
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Iny% memandang bahwa konsep syiira dalam Surah Al-Bagarah (2): 233

y

n eAue

qa%ﬂnn
=
epuqy 16

pakah wujud nyata dari prinsip kebebasan dan keadilan dalam keluarga yang
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ungstinggi dalam Islam. Dalam tafsir al-Furgan, Ahmad Hassan menegaskan
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a keputusan untuk menyapih anak sebelum masa dua tahun tidak bisa diambil

ak ‘gleh salah satu pihak, melainkan harus dilandasi oleh kerelaan dan
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syawaf:ah antara kedua orang tua. la melihat ayat ini sebagai bentuk pengakuan
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,%riat terhadap kemampuan akal manusia dalam mengatur urusan rumah tangga
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s@hagai prinsip hukum yang melibatkan kebebasan berpendapat dan tanggung jawab
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%’rdasarl?an kesepakatan yang saling menguntungkan dan tidak merugikan anak. Oleh
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rena itu, syiira dalam konteks ini tidak hanya berfungsi sebagai etika, tetapi juga
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b&rsama antara suami dan istri. Pendekatan ini mencerminkan pandangan ulama Persis
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ayang menekankan rasionalitas, kesetaraan, dan peran aktif individu dalam menjalankan
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gh@lkum Islam, termasuk dalam ranah domestik seperti pengasuhan anak.”

b. QS Ali Imran (3): 159
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ARtinya: Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah
dap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah
mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan
tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang bertawakal.”
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71}E‘;‘hmad Hassan, Al-Furgan (Tafsir Qur’an), him. 168.

na entashihan usha al-Qur’an, ur’an emenag, 1kuti arl
2 “Lajnah P hih Mushaf I-Qur’ Qur’ K g, dikutip  dari
shttps://qurah.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/3?from=159&t0=200 tanggal 26 Mei 2025 pukul
£21.49.
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Ayat ini menggambarkan salah satu prinsip kepemimpinan yang sangat luhur
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mdaiam Isgm yang diteladankan langsung oleh Nabi Muhammad Saw. Disebutkan
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a keiembutan yang dimiliki oleh Nabi dalam memperlakukan para sahabatnya

ih b(ﬂﬂtuk rahmat dari Allah Swt, bukan semata-mata karena sifat pribadi beliau,

pEIa

edinn

Bu%u 6
™Bun

se%agal anugerah ilahi yang melembutkan hati beliau dan menjadikan beliau
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toteran5| tersebut, beliau mampu menjaga kesatuan dan keharmonisan dalam
nltz% Muslim.
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Sébaliknya, jika Nabi bersikap kasar dalam bertutur kata atau memiliki hati
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g keras yakni tidak peduli, mudah marah, dan tidak memberi ruang bagi perbedaan
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p dang@ maka para sahabat yang menjadi pengikut setianya tentu akan merasa

singkir, kehilangan kepercayaan, dan perlahan-lahan menjauh hingga menyebabkan
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ap terbuka terhadap kekurangan manusiawi para sahabat, serta memohonkan
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punan bagi mereka kepada Allah, sebagai wujud kepedulian spiritual terhadap
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ejahteraan mereka di sisi-Nya.

L@p

‘Yeiw

Tﬁak hanya sampai di situ, Nabi juga diperintahkan agar selalu melibatkan
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p&ra saha:bat dalam urusan-urusan penting, terutama yang berkaitan dengan kehidupan
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demokrasg partisipatif dalam Islam, di mana setiap anggota umat diberi ruang untuk
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S@Jaliknya beliau harus bertawakal, yaitu menyerahkan sepenuhnya hasil dan

ens uenelul

akibat dari" keputusan tersebut kepada kehendak dan kuasa Allah Swt. Ini karena dalam

slam, taw_akal merupakan puncak dari keimanan setelah upaya maksimal dilakukan.
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me_lqcmtal orang-orang yang bertawakal, yaitu mereka yang bersandar kepada-
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eteﬁh bekerja keras, berikhtiar secara maksimal, dan memohon petunjuk dalam
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Beberapa ulama PERSIS (Persatuan Islam) berpendapat tentang syiira,
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bghwa k(‘?ﬁsep syiira dalam Surah Ali Imran (3): 159 merupakan prinsip fundamental

uebul

m

ususnyd melalui pemikiran Ahmad Hassan dalam Tafsir al-Furgan, memandang
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Q

=ird menunjukkan bahwa musyawarah bukanlah simbol formal, melainkan mekanisme

siinuad

%UB
eﬁwn

ta dalam proses pengambilan keputusan. Ulama Persis melihat ayat ini sebagai

| eAie

dasar bahwa seorang pemimpin dalam Islam tidak boleh bersikap otoriter atau

1w
UBP u

el
U,
>
(@)
QD
3
BIg.
by
D
ge]
[
—
[
w
QD
>
w
D
S
=0
QD
~
.
D
@
QD
S
o0
[e})
=
c
w
3
D
o
QD
~—
Py
QD
>
3
QD
wn
<
QD
=
QD
x
QD
~—
o
)
[e})
=
=
S
o
o
o
QD
>

A

pertimbafgan bersama. Pendekatan ini sejalan dengan semangat rasionalisme dan

p mbaruﬁq yang menjadi ciri khas pemikiran Persis, yakni menekankan pentingnya
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Arfinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan tuhan dan
=

melaksanakan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah
=]
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*Bhmad Hassan, Al-Furqan (Tafsir Qur’an), him. 137.
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antara mereka. Dan mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang kami
QO

béFikan kepada mereka.™
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A¥at ini memberikan gambaran tentang karakteristik utama orang-orang
3

an ¥ang mendapatkan ganjaran dan balasan terbaik dari sisi Allah Swt, yaitu
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at Kelak. Di antara sifat-sifat mulia yang melekat pada mereka adalah bahwa
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reka senantiasa menaati perintah Tuhan mereka, memperkenankan dan menerima
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ran- ajaran Nya dengan penuh kepatuhan, serta menjaga pelaksanaan ibadah secara

esgmin.
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nS|sten— khususnya ibadah salat. Mereka bukan hanya menunaikan salat sebagai
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ajlban formal, tetapi melakukannya dengan penuh kesadaran dan keikhlasan
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nagai wujud penghambaan yang mendalam.

Lebih dari itu, orang-orang beriman yang dijanjikan pahala besar oleh Allah ini

esiinuad ‘uen|
wieousw edu

a dikenal dengan kebiasaan mereka bermusyawarah atau berembuk satu sama lain
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am berbagai urusan keduniaan. Hal ini menunjukkan bahwa mereka menjunjung
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IBggi prinsip kolektif dan partisipatif dalam pengambilan keputusan, tidak bersikap
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riter é‘f’au semaunya sendiri, tetapi menghargai pandangan dan pertimbangan
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sama.g Musyawarah yang mereka lakukan bukan hanya mencerminkan

unsnAus
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i Jaks?aan dalam menyelesaikan persoalan dunia, tetapi juga menjadi salah satu ciri

ewasadn sosial dan akhlak Islami dalam kehidupan bermasyarakat.
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Sé'ain itu, mereka pun dikenal sebagai orang-orang yang gemar bersedekah,
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aitu me&belanjakan sebagian dari rezeki dan harta yang telah dikaruniakan Allah

epada n&reka Dalam hal ini, mereka tidak hanya menunaikan kewajiban zakat, tetapi
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uga sec&ra sukarela memberikan sebagian hartanya untuk kepentingan sosial,
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embanm fakir miskin, atau untuk kemaslahatan umum. Hal ini menunjukkan
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kepedullﬁ mereka terhadap sesama dan kesadaran mereka bahwa harta bukan semata-
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75§jnah Pentashihan ~ Mushaf  al-Qur’an, Qur’an  Kemenag,  dikutip dari
mhttps /lqurdfi.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/42?from=38&t0=38 dikutip pada tanggal 28 Mei
_2025 pukuF21.10.
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milik pribadi, melainkan titipan Allah yang harus digunakan untuk kebaikan.
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Ilari]\anya akan diperoleh oleh mereka yang menyelaraskan ketakwaan spiritual,
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h rEIJaI keterlibatan sosial, dan pengelolaan harta secara bertanggung jawab
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Bgaerapa ulama PERSIS (Persatuan Islam) berpendapat tentang syiira pada
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ni, khususnya Ahmad Hassan dalam Tafsir al-Furgan, memandang bahwa konsep
c
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ra da@m Surah Asy-Syiira (42): 38 adalah salah satu prinsip utama dalam tatanan

k |dupaﬂ, sosial dan politik Islam. Ahmad Hassan menekankan bahwa ayat ini
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numu@@n ciri khas orang-orang beriman sejati, yakni mereka yang dalam
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mEnyelesaikan berbagai urusan hidupnya selalu mengedepankan musyawarah. Bagi

Eﬁe
e

rsis, sytira bukan sekadar nilai moral, tetapi merupakan sistem yang menolak
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oé)rltarlanlsme dan menjunjung tinggi partisipasi kolektif dalam pengambilan
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utusan. Dalam konteks ini, musyawarah dianggap sebagai manifestasi dari
dilan, kesetaraan, dan penghargaan terhadap akal manusia. Ahmad Hassan menolak

dangan bahwa kepemimpinan Islam bersifat mutlak dan turun-temurun, dan
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aliknya menegaskan bahwa setiap urusan, termasuk yang berkaitan dengan

“D <
;%pémerlntman, harus dibicarakan dan diputuskan bersama. Ini menunjukkan bahwa
(SEs b=
gsgira adgah pilar penting dalam sistem sosial-politik Islam menurut pandangan ulama
§J’SIS yagg bercorak rasional dan reformis.
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mad Hassan, Al-Furgan (Tafsir Qur’an), him. 953.
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Attinya: Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan

péfsetujuan dan musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa bagi
©

keduanya.”
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D:Eriam Tafsir an-Nur dijelaskan bahwasanya dalam ajaran Islam, baik ibu
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un &ah memiliki hak dan tanggung jawab yang seimbang atas pengasuhan anak,
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sukfpalam hal penyusuan. Masa penyusuan yang dianjurkan oleh al-Qur’an
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adalah sefama dua tahun, sebagaimana tercantum dalam Surah Al-Bagarah ayat 233.
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mun d%mikian, jika kedua orang tua sepakat dan saling meridhai, mereka boleh
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=nfenyapifvanak (menghentikan penyusuan) baik sebelum maupun sesudah masa dua
=
ol

&

ue
In

ubs

un tersebut. Persetujuan ini harus didasarkan pada pertimbangan kemaslahatan anak

suad
|

&

kesepakatan tanpa paksaan dari salah satu pihak.

1

Secara ilmiah, rekomendasi penyusuan selama dua tahun juga didukung oleh

nuad ‘uel

Lgouaw edga

dangan medis dan psikologi perkembangan anak. Organisasi Kesehatan Dunia

) ues
uegue@n;

HO) dan Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) menyarankan pemberian ASI

efie

eksklusif selama enam bulan pertama, dan dilanjutkan hingga dua tahun atau lebih

gd@ertai mgakanan pendamping. Hal ini menunjukkan bahwa masa dua tahun memiliki

Rdéar bio%gis dan psikologis untuk mendukung tumbuh kembang anak secara optimal.

=

nsnAu
&un

mun, gpabila terdapat pertimbangan tertentu yang dianggap lebih baik bagi anak

| ueu

=)
0

nﬁsalnya?_,kebutuhan medis, psikologis, atau social maka masa penyusuan dapat
(o]

uelode
q

dﬁ<urang'§atau diperpanjang, asalkan kedua orang tua sepakat dan tidak ada yang
~dirugikarg’®

Isfam menekankan pentingnya kerjasama dan keikhlasan dalam pengasuhan
<

d

Ly ues|nua

nak. Tidak dibenarkan jika salah satu pihak, misalnya ibu menolak menyusui tanpa

=,

alasan yag)g jelas, atau ayah bersikap terlalu pelit dalam memberikan nafkah atau upah

—

1

el

epada iBu atau perempuan lain yang menyusui anak tersebut. Tindakan yang

[u&_ne

0]
menimbuitkan kesulitan atau mengorbankan hak anak tidak dapat dibenarkan secara

i o
L Y

77@jnah Pentashihan ~ Mushaf  al-Qur’an, Qur’an  Kemenag,  dikutip  dari
Shttps://qurdf, kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/22from=233&t0=233 dikutip pada tanggal 13 juni
$2025 pukuE23.01.

g 8Badriul Hegar, Nilai Menyusui, Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI), Tahun 2013. Website
' https://wwg.'idai.or.id/artikel/klinik/asi/niIai-menyusui diakses pada 13 Juni 2025 pukul 23.45.
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©
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1910 deH

matipun moral. Khususnya bagi ibu, peran kasih sayang dan ikatan emosional

Anﬁu(%d B
uegena 'L

&6

h

N

pullig e

apfénak sangat dominan. Oleh karena itu, Islam menghargai dan menekankan

ued
=

16T

ngnya kerelaan ibu dalam setiap keputusan yang menyangkut pengasuhan anak,

dn

&
PN

pur-secara hukum ayah adalah wali utama.

ueibeq

wn
= Nede
Bypun-bue

: I\/Enurut pendapat mufasir Abu Muslim, menyapih anak juga bisa dimaknai
ai memisahkan anak dari ibu, di mana anak kemudian berada dalam pengasuhan

1uaday ynun eAue

Y
d

8 ndidi@an membesarkan anak. Setiap keputusan dalam pengasuhan harus dilakukan

[«})

N : : : .
k lai:(seperti pengasuh atau perempuan lain yang menyusui), dengan persetujuan
wn

kerefaan sang ibu. Al-Qur’an juga mengajarkan prinsip musyawarah dalam

uad uebul

e

uey|

ara adil, proporsional, dan penuh pertimbangan. Tidak dibenarkan adanya

| §9ny

>S

auad

%IU

kgputusan sepihak yang merugikan anak atau salah satu orang tua. Dengan demikian,

p
Y

H

w=edu

nsip keadilan, musyawarah, dan kasih sayang harus menjadi landasan utama dalam

nuad ‘uel

B%JB

gambilan keputusan yang berkaitan dengan anak.”

b. Q.S AliImran (3): 159
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Aﬁinya: Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah
dap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah
mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dafam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan
tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang bertawakal.®

:Jaquins ueyingakusw uep ueywnju
9}elg

o
Dglam ayat ini, kalimat “wa syawirhum fil amr™ yang berarti “dan ber-

usyawz%ah- lah dalam segala urusan”. Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy

1n%

dalam T33§ir an-Nur menjelaskan bahwa kita harus tetap menggunakan musyawarah
£
¥Feungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur, Jilid 1, him.

ens uenelul

ew ny
N
o
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A
Boganah Pentashihan ~ Mushaf  al-Qur’an, Qur’an  Kemenag,  dikutip  dari
@https://quras.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/3?from=159&t0=200 tanggal 14 juni 2025 pukul
£01.15.
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dalam menyelesaikan dan menghadapi berbagai urusan, sebagaimana yang telah
©
kan-Nabi Muhammad ketika menghadapi Perang Badar dan Uhud. Meskipun

dl:)g;H

buad °

=
amgin filai utama dari musyawarah adalah melibatkan semua pihak dalam

edyn

uey u

ambgan keputusan. Tujuannya bukan sekadar mengikuti pendapat pemimpin

n ek
=)
Bun

Bs
uﬁun

S membabi buta, melainkan menghargai setiap orang dengan memberi ruang bagi
-~

nju
16e
9]

a uatuk berpendapat.

Buepu

1uede>1é
S

K%ena itu, dalam persoalan-persoalan besar dan penting, Allah memerintahkan

J%S neje

N&bi untgk bermusyawarah dengan umatnya agar menjadi contoh bagi kita. Nabi

uad uebul

=

2
hamntad pun selalu mendengarkan pendapat para sahabatnya dengan sikap yang
py

)PP
gumgm

but, Memperhatikan secara serius, dan mengambil pendapat yang terbaik demi

=k

ue

c
aikan umat. Jika permasalahan bersifat umum, Nabi akan bermusyawarah secara

uad

.buka. Namun jika sifatnya masih rahasia atau belum boleh diketahui publik, Nabi

“h

u

b

u

e
d®R) 1u

uel

ya bermusyawarah dengan orang-orang tertentu. Allah SWT memerintahkan Nabi

%B

nuad

BUeN@NUEDUS

uk melibatkan para pemuka masyarakat dalam urusan pemerintahan, baik yang

uesl|

kaitan dengan persoalan individu, politik, ekonomi, sosial, dan sebagainya. Namun

A

elie

uk urusan agama, al-Qur’an menjadi pedoman utama, karena Nabi tidak pernah

yelw|!
3 ue

[72]
s uexyjnq8Xus

ngelue(xlrjkan pendapat dalam masalah agama berdasarkan hawa nafsunya. Maka para

abat bﬁrpegang teguh pada pendapat Nabi dan wahyu dalam hal hukum agama.
()

Dari sini jelas bahwa pemerintahan Islam adalah "hukumah syuriah®, yaitu
pgmerintgﬂan yang berlandaskan musyawarah (bisa disebut sebagai bentuk

— bt o

odgmokragt), dengan hukum yang bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah. Oleh karena
=]

ueunsnAuad

de

ad ‘uel

Situ, pemg:gintahan Bani Umayyah dan Abbasiyah tidak bisa dijadikan contoh dalam

cmembahas bentuk ideal negara Islam, karena pada kenyataannya keduanya lebih
enyeru&ai sistem kerajaan yang otoriter.
Rgéulullah sendiri tidak menetapkan aturan baku tentang pelaksanaan
usyaw@ah karena beberapa alasan penting:
a. Agjran musyawarah bisa berbeda-beda tergantung pada zaman, masyarakat,

dah tempat.

‘yejesew njens uene[uggne;e >mu>éu93énu
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©
Jika Nabi menetapkan aturan musyawarah secara permanen, maka aturan itu

Q
alg)"an dianggap sebagai hukum agama yang wajib diikuti di semua masa dan

téfbpat. Padahal, aturan yang cocok pada masyarakat sederhana di masa Nabi
bgajadi tidak relevan lagi di masa yang lebih kompleks. Contohnya, saat para
s%abat memilih Abu Bakar menjadi khalifah, mereka berkata, "Rasulullah
tefah menjadikannya imam dalam salat, maka pantaslah kita mengangkatnya

=z
juga sebagai pemimpin negara”.

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydiseH

o

Ji§a Nabi sendiri menetapkan aturan musyawarah, maka hal itu bertentangan
d(%\gan semangat musyawarah itu sendiri, yang mengutamakan partisipasi
ba;hyak pihak dalam menentukan keputusan bersama.

c. Q.S Asy-Syiira (42): 38

-0 8 c}o}\a// ,«/&:a;/w \aﬁ o 880 . ).A, 2 o o 0o 8. o Lo wo

Oshiy og8)) Lony Uipgin (S, 0h o8 )y L SNPWEY r@v‘ | plomzal g

Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan tuhan dan
melaksanakan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah
antara mereka. Dan mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang kami

berikan kepada mereka.®
)

Pada kata “wa amruhum syiird@ bainahum” yang berarti “sedang urusan mereka

(d

m

putuskan) dengan musyawarah diantara mereka. Ayat ini menjelaskan bahwa ketika

n: 2 »pngakusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sijny eAiey yninjes neje ueibeqges dinbusw Buele|iq °|

nghadapl suatu pekerjaan yang penting, maka harus dirundingkan terlebih dahulu

D

-

=

Sdalam musyawarah apalagi perihal yang menyangkut dengan peperangan.

‘uesoder ueunsnAuad

R&sulullah sering bermusyawarah atau berdiskusi dengan para sahabatnya

es||nuad

dalam he? hal penting yang menyangkut kepentingan umat. Namun, beliau tidak

U

ermusy@/arah dalam hal penetapan hukum, karena hukum langsung diturunkan oleh

e

sAllah me:lalm wahyu. Meski begitu, para sahabat tetap melakukan musyawarah untuk

=memaharm dan menerapkan hukum berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah. Musyawarah

ene

Ssecara rétml pertama kali dilakukan oleh para sahabat setelah wafatnya Nabi

1ens

81ﬁa\jnah Pentashihan ~ Mushaf  al-Qur’an, Qur’an  Kemenag,  dikutip  dari
@https: //qur@kemenaq go.id/quran/per-ayat/surah/42?from=38&t0=38 dikutip pada tanggal 14 Juni
_2025 pukuk23.00.
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mnEd SAW, yaitu untuk memilih siapa yang akan menjadi khalifah (pemimpin

ke

ug.eyl
1a S0 FBH

u Islam) Mereka juga bermusyawarah ketika menghadapi tantangan besar, seperti

uednnbus
6

5

maqg menangani orang-orang yang keluar dari Islam (murtad) setelah wafatnya

u
1Binp@y

Par&’sahabat besar sangat menjunjung tinggi musyawarah. Contohnya, Umar bin

ab p_ernah berdiskusi dengan Hurmuzan, seorang tokoh Persia, ketika Hurmuzan

un eAue

62@ di

era@an diri kepada Umar. Musyawarah (syzira) merupakan salah satu prinsip

%n
pugbuelin |

a da%m Islam yang bertujuan menolak kekuasaan otoriter dan menentang sistem

nge u
B

adoy|

u

p

3. AnaI|S|s Sytira Dalam Kitab Tafsir al-Furgan dan Tafsir an-Nur
Pyl

Sébagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa pembahasan ayat

ebunu

nﬂg?s

erlntghan yang bersifat diktator.8?

sipipuad u

uad ‘ue
—
1 1uBs1n) eAue:

tang syura dalam al-Qur’an terdapat 3 ayat yakni surah Al-Bagarah (2): 233, surah

ﬂi%

i Imran (3): 159, dan surah Asy-Syira (42): 38. Dari beberapa ayat tersebut tentunya

el
ed

5

miliki pembahasan tersendiri mengenai makna syiira, sehingga dalam menganalisis

d ‘u

nua

nsep syzira dalam al-Qur’an terdapat beberapa poin dari penjelasan untuk setiap ayat

B

yang membahas tentang syiira.

a. Konsep syiira dalam Surah Al-Bagarah (2): 233

D%]am ayat ini, Tafsir al-Furgan dan Tafsir an-Nur menjelaskan bahwasanya

Auad ‘yeiw| eAiey uesi

NigaAusw uep ue

d
d

am ayéj tersebut mengandung perintah bagi suami dan istri untuk bermusyawarah

swie

ueunsn

2
Jeggun

am u?san rumah tangga, serta menganjurkan kepada suami dan istri untuk

musyaiNarah mengenai penyusuan (menyapih) untuk anak demi kemaslahatan,

‘uelod

@D

Ss hmgga?nendatangkan kebaikan bagi anak tersebut.

P&ja Surah Al-Bagarah (2): 233 ini juga menjelaskan bahawasanya bagi suami

esiinuad

dan |str|~sama -sama memiliki hak yang sama terhadap anak. Hal ini dilakukan agar
=tidak terj@l timpang tindih dalam pengambilan keputusan untuk anak dalam keluarga,

juga mergelaskan kepada semuanya (suami dan istri) agar memusyawarahkan segala

82',[feungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nur, Jilid V, him.
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14MeH

©

n él)i arga agar tidak terjadi perceraian karena perbedaan pendapat yang tak
Mme
(@)

ng
I\@nurut penulis, ayat ini tidak hanya berpokus terhadap musyawarah mengenai

endapat jalan tengahnya.®®

uedunﬁued:'e

Buswi %&IB
=l

n

ABunpuii

Auey

e Felbggas

pen
d

suag saja (menyapih), tetapi juga mengajarkan untuk selalu bermusyawarah

une

segala persoalan-persoalan yang menyangkut dalam keluarga sampai dari pihak
Bi maupun istri sama-sama ridho akan keputusan yang ada, sehingga dengan

@epta Bugnu

Z
a mysyawarah dapat menjadikan keluarga menjadi harmonis.

ey

a

c
b. K@nsep syiira dalam Surah Ali Imran (3): 159

Ipipuad ueﬁug1uede>(|n>|n1

/Ue>1 yninjes

Agﬁ,mad Hassan dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini mengandung
ajarangbentmg tentang bagaimana seorang pemimpin seharusnya bersikap terhadap

ad ‘u%
) I3 S|IREe

umatnya. Rasulullah Saw diperintahkan untuk bersikap lemah lembut, tidak keras, dan

uenijeu
ugw edie

tgak berperilaku kasar kepada para sahabatnya, sebab kelembutan adalah faktor utama
od

d ‘

am membina kebersamaan dan menjaga kesatuan. Ahmad Hassan menekankan

wa ayat ini menjadi bukti nyata bahwa dalam Islam, musyawarah adalah prinsip

%UES&DUG

egun;%o

ting dalam kepemimpinan dan pengambilan keputusan. Perintah Allah kepada Nabi

1 eAJ
uep u

uBtuk mengajak para sahabat bermusyawarah (wa syawirhum fil amr) menunjukkan

elw|

wa mesklpun Rasulullah Saw adalah utusan Allah dan menerima wahyu langsung,

n@oAugul

b
Kk

jau tetap diperintahkan untuk melibatkan umatnya dalam urusan-urusan penting,

nsnAuad

susny§ yang berkaitan dengan masalah duniawi, seperti strategi perang,

q@gns aex)

emimginan dan tata kelola masyarakat. Menurut Ahmad Hassan, ini menunjukkan

emde;ueu

1D

b

mutlak melalnkan harus dibangun atas dasar pertimbangan kolektif, dialog, dan

hwa dgiam sistem pemerintahan Islam, kekuasaan bukan bersifat otoriter atau

ad ‘u

onsulta@ Bahkan, beliau menolak pandangan yang menganggap musyawarah sebagai

entuk SIFHbOlIk atau hanya formalitas semata. Baginya, syiira adalah instrumen nyata

Bg ){Ilc)[ ue;_mu

alam m&amptakan keadilan sosial dan pemerintahan yang sehat.?*
Bugltu hal nya dengan apa yang disampaikan oleh Teungku Muhammad Hasbi

Ash-Shi(Eieqy dalam Tafsir an-Nur menjelaskan bahwa musyawarah harus tetap

pt e
Lo

~
#Feungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’'anul Majid an-Nur, Jilid 1. him.

Sew njens yenelun n

=~
o
e

=
84 &hmad Hassan, Al-Furgan (Tafsir Qur’an), him. 137.

‘yele

nery



NV VISNS NIN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sin} Aley ynin|as neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘g

E}

Al
S

20

45

ﬁ'é-’;

‘nery exsng NN Jelfem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q

©

-d kan:lsebagal cara dalam menyelesaikan dan menghadapi berbagai persoalan,

S

d.e
T
@ul@w?gen

VE)

fBe)

alm’ﬁna yang dicontohkan olen Nabi Muhammad Saw saat Perang Badar dan

: Mfesklpun hasil musyawarah pada waktu itu belum tentu menghasilkan

uey l:éwdun

k:
p

usa@ yang paling tepat, namun nilai penting dari musyawarah terletak pada

un eA

lﬁ%as_gmﬁ
pdB-6uipundbun

sny;,yaltu melibatkan semua pihak dalam pengambilan keputusan. Tujuan utama

3N

=

yawdrah bukan sekadar mengikuti pendapat pemimpin tanpa pertimbangan, tetapi

Z
beripuang bagi setiap orang untuk menyampaikan pendapatnya sebagai bentuk

uada

Zele
foie

uebun
@|os

lipuad, ‘ueyipipuad
r‘gelhex yn

@21 |

p nghargian terhadap partisipasi bersama.®®
D%am pelaksanaan syiira, dalam Tafsir al-Furgan dan Tafsir an-Nur yang

h dljedaskan sebelumnya pada surah Ali Imran (3): 159, adalah Setiap orang yang

lga_su

ot |bat dalam musyawarah sebaiknya memiliki tiga sikap penting. Pertama, bersikap

ah lembut, yaitu menghindari kata-kata kasar dan sikap keras kepala, agar semua

QBJB

speserta merasa nyaman untuk menyampaikan pendapatnya tanpa merasa ditekan atau

uad ‘uenl

E:l'l
ugou

endahkan. Kedua, bersedia memberi maaf, karena dalam musyawarah bisa saja

uesRuny

jadi perbedaan pendapat atau ucapan yang menyinggung. Dengan sikap pemaaf,
syawarah tidak berubah menjadi ajang pertengkaran. Ketiga, bertawakkal kepada

el eAiey ues
u

P

lah Svy;; yaitu setelah keputusan diambil, menyerahkan hasilnya kepada Allah
d

cg/(

uad

gan hgrapan keputusan tersebut diridhai dan membawa kebaikan.

o

K§nsep syfira dalam Surah Asy-Syiira (42): 38

A%mad Hassan dalam tafsir al-Furgan menjelaskan bahwa ayat ini

esode| ueunsnA
Jaquins ueyin

m nggang)arkan sifat-sifat utama dari orang-orang beriman yang sejati. Di antara ciri

@D

ad ‘u

Skhas mereka adalah menjadikan syiira (musyawarah) sebagai prinsip hidup dalam

Iinu

mengaturgurusan bersama. Ahmad Hassan menegaskan bahwa sytira bukan sekadar

) uesl

Setika atauskeblasaan sosial, tetapi merupakan mekanisme dasar dalam sistem kehidupan

bl

2lslam, te@tama dalam konteks pemerintahan dan pengambilan keputusan kolektif.

neje

2%

enurut %\hmad Hassan, frasa "wa amruhum sy#ira bainahum™ menunjukkan bahwa

dalam sea;ap urusan keduniaan baik yang bersifat pribadi, sosial, maupun politik umat

pt e
Lo

ens uenelu

~
%¥Peungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nur, Jilid 1, him.
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@ dipérintahkan untuk saling bermusyawarah. Ini mencerminkan nilai partisipasi,
e
(hargaan terhadap pendapat orang lain, dan pencegahan terhadap dominasi otoriter.

EEféllgu ményatakan bahwa ayat ini juga menjadi dasar normatif bahwa kekuasaan

ul

IsI;am tidak bersifat absolut, melainkan kolektif dan deliberatif.2®

Bl

Bégltupula dengan Tafsir an-Nur , Hashbi menekankan pentingnya musyawarah

n eAue
egas di

%u
-Biepun !5%9

ueq:erx 3N
e ue
egun-

méﬁghadapl urusan besar, terutama dalam hal peperangan. Rasulullah Saw rutin

usyagvarah dengan para sahabat dalam urusan umat, kecuali dalam penetapan

Bu

m y&ﬁg berasal langsung dari wahyu Allah. Setelah wafatnya Nabi, para sahabat

3
&= n

Kk

Ianjut@n tradisi musyawarah, seperti saat memilih khalifah dan menghadapi orang-

uad uebul
c

pI
egex éum
>
Q@
3

l&?tad Para sahabat sangat menjunjung tinggi prinsip ini, bahkan Umar bin

1

attab Fermusyawarah dengan tokoh asing seperti Hurmuzan. Musyawarah adalah

p nS|p utama dalam Islam yang menolak kekuasaan otoriter dan sistem diktator.

nauad ‘ueyl
duegui

Penafsiran makna syiira dalam kitab Tafsir al-Furgan karya A. Hassan dan

oW e

uad ‘uel

T

P
a

fsir An-Nur karya Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy mencerminkan dua

gue

dekatan yang memiliki relevansi berbeda terhadap konteks kekinian. Dalam Tafsir

3 uesi|n

T

Furgan, A. Hassan menafsirkan sytira sebagai mekanisme konsultatif yang bersifat

1 efle

ad qeu_lé!
wgep

ktis dan fungsional dalam urusan duniawi. la melihat bahwa sytira bukan bagian

=

i hukugn syariat yang mengikat secara nash, melainkan sebagai cara untuk mencapai

)

k utusa&bersama berdasarkan akal sehat dan kebijaksanaan kolektif. Pendekatan ini

#2q

nAu

| uBuns
wngue

nekangan rasionalitas dan memberikan ruang bagi masyarakat untuk menyesuaikan
P ktik nmsyawarah dengan kebutuhan zaman, namun tetap membatasi peran syiira

agar tldalimelampam batas hukum syariat.

g

‘uelode

Sementara itu, dalam Tafsir an-Nur, Hasbi Ash-Shiddieqy menafsirkan syiira

sebagai I?rinsip dasar dalam sistem sosial dan pemerintahan Islam yang menuntut

Uy uesiinuad

;parhsmasnaktif seluruh elemen masyarakat. la memandang syiira tidak hanya sebagai

eje

metode kx;nsultasi, tetapi juga sebagai nilai fundamental dalam membangun keadilan,
=]

un

Bpersama@ dan keterlibatan publik. Penafsiran Hasbi ini lebih kontekstual dan

progre3|f sehingga sangat relevan dalam kehidupan bernegara modern yang
-
8&hmad Hassan, Al-Furqgan (Tafsir Qur’an), him. 953,

ns uen

‘yejesew nje
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_%)

b)
o
H|1)

¥

njunjung tinggi demokrasi, transparansi, dan partisipasi. Dengan demikian,
©

Lo
199eH

spenafsiran sytira menurut Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Tafsir an-Nur dinilai paling

Bed
g¥18

dgngan konteks kekinian karena mampu mengakomodasi prinsip-prinsip
(@]

Ila {d

)kratts tanpa meninggalkan landasan nilai-nilai Islam.

edinn

d

1} uediynbuad "q

nbugu 6
Unél

yu

QO
maan dan Perbedaan Syiira Dalam Tafsir al-Furgan dan Tafsir an-Nur

=
&
o

njun eAc
1beqgas
Buepun

Séelah membahas penafsiran syiira dari kitab Tafsir al-Furgan dan Tafsir an-

F

rs maka penulis akan memaparkan persamaan dan perbedaan dari kedua penafsiran

uade
pun

~—+
Reje
)
§93
=1

)
=

d ueburny
gninjes

w
15Persamaan Tafsir al-Furgan dan Tafsir an-Nur dalam Menafsirkan Sytira

Péftama, persamaan penafsiran dalam kitab al-Furgan dan kitab an-Nur dalam

uB¥IpIpud

s eliey

s@rah Af:)Baqarah (2): 233 memiliki kesamaan dalam menekankan pentingnya

syawarah sebagai prinsip dasar dalam menyelesaikan persoalan keluarga,

Ilouad
ueéw

ususnya terkait penyapihan atau penyusuan anak. Kedua mufasir sama-sama

;%ujzd

o BYSNS NIN Jelfem BueAk uebunuaday ueyibniaw

uad ‘ue

nyoroti bahwa keputusan untuk menyapih anak sebelum genap dua tahun harus

In

‘nel
uesl

WERed

dHakukan atas dasar persetujuan bersama antara ayah dan ibu melalui musyawarah dan

2
3

okaerelaan (taradin wa tasyawurin), bukan diputuskan secara sepihak. Ahmad Hassan

p

ekl

=nienjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan nilai rasional dalam syariat Islam, di mana

el

ik%)ebasag?orang tua tetap diakui selama tidak merugikan anak, dan keputusan penting
o

gsﬁ)erti pé)yusuan harus diambil secara adil dan kolektif. Sementara itu, Hasbi Ash-
w

nsn

:Sﬁiddiqudalam Tafsir an-Nur menegaskan bahwa ayat ini mengandung petunjuk

ue

geéka kelﬁcarga dalam Islam, di mana musyawarah menjadi sarana untuk menjaga
(o] iz

3keharmor§san rumah tangga dan menjamin kesejahteraan anak. Dengan demikian,
©

Skedua ta@ir tersebut sama-sama menempatkan syiira sebagai prinsip penting dalam

[

kehidupaﬁ sosial dan keluarga, serta mencerminkan keadilan, kebijaksanaan, dan
=)

ues||

1y

;penghorrﬁ"atan terhadap hak masing-masing pihak.

[
§’ Kgdua, Penafsiran konsep syiira dalam Surah Ali Imran (3): 159 baik dalam
gTafsw alsf~urgan karya Ahmad Hassan maupun Tafsir an-Nur karya Hasbi Ash-
§Sh|dd|eqy5 memiliki titik temu dalam menekankan pentingnya musyawarah sebagai
gprinsm ufama dalam kepemimpinan Islam. Kedua mufasir sepakat bahwa ayat ini
3 ®
g 5
£ =
: £
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IC
S
0

3
@

nunjukkan teladan dari Nabi Muhammad Saw dalam memimpin umat dengan sikap
©
lembut, memaafkan kesalahan, dan mengajak bermusyawarah dalam urusan-

Eue@ i

de

gjdlogeH

Bus

uBlsan dl;ﬂawi, meskipun beliau adalah seorang nabi yang mendapat wahyu. Ahmad
(@]

P@Iq

s§an menekankan bahwa musyawarah adalah bagian dari sistem pemerintahan Islam

Bugsu 6

uey uednn

\/ .me@unjung tinggi partisipasi dan menolak otoritarianisme. la memandang bahwa

S

can
n®un

n ek

mencerminkan kebebasan berpikir dan keterlibatan rakyat dalam keputusan
-~

ueuﬁe“@s

e
e

n.'ﬁugu

bltk. Sementara itu, Hasbi Ash-Shiddieqy menekankan dimensi etika dan sosial dari

ymu

uadae

S : y%ni sebagai bentuk kasih sayang dan penghargaan terhadap pendapat umat,

ebun

sekaligusssebagai mekanisme menjaga persatuan dan stabilitas. Dengan demikian,

7
=
(=
=)
-
=

ad u

L
kgduanyé%epakat bahwa syiira bukan hanya nilai moral, tetapi juga asas praktis dalam

S
Epemimpinan Islam yang menjamin keadilan, kebijaksanaan, dan kekuatan kolektif
c

c

d ue>k9|pu

ddlam pengambilan keputusan.

Kemudian yang ketiga, Penafsiran konsep syzira dalam Surah Asy-Syiira (42):

Jjous

uel

-3

g
:

pada Tafsir al-Furgan karya Ahmad Hassan dan Tafsir an-Nur karya Hasbi Ash-

nuad
2.

iddieqy memiliki persamaan dalam menekankan bahwa musyawarah merupakan

nsip dasar dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara menurut ajaran Islam.

ues
> o

1 eAie

dua mufasir sepakat bahwa ayat ini tidak hanya menggambarkan ciri orang-orang

b

us@® ue

riman yang taat dalam ibadah seperti salat dan menunaikan zakat, tetapi juga

Ll
njadik%n musyawarah sebagai bagian integral dari cara mereka mengatur urusan

snAuad ‘yeiw|

kéﬁidupaﬁ. Ahmad Hassan melihat syzira sebagai fondasi sistem sosial dan politik
%)

| ueun

=)
gam yahg rasional dan antiautoriter, di mana keputusan harus melibatkan
(g}

Qo
%pgrtimbaggan bersama, bukan kehendak sepihak. Hasbi Ash-Shiddieqy juga
“;;menafsirlgén ayat ini sebagai landasan penting bagi partisipasi umat dalam urusan
= -t
Spublik, menegaskan bahwa pemerintahan atau kepemimpinan dalam Islam harus
L <
§memberi1uang bagi dialog dan keterlibatan masyarakat. Dengan demikian, keduanya
e o . : . . -
smenegaskan bahwa syiira bukan sekadar anjuran moral, tetapi merupakan sistem nilai
Q -
g-dan mekanisme praktis untuk membangun masyarakat yang adil, demokratis, dan
o) 9p]
§berkeada§an.
g =N
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=
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o
@D

2. rbedaan Tafsir al-Furgan dan Tafsir an-Nur dalam Menafsirkan Syira

ngtama Perbedaan penafsiran konsep syiira dalam Surah Al-Bagarah (2): 233

dio yeH

gele|g ) -
3

Bbuad e

D

Ta°f5|r al-Furgan karya Ahmad Hassan dan Tafsir an-Nur karya Hasbi Ash-

edinn
ﬁeggs &lﬁu
f-buzsun @

Shai |eq'¢ terletak pada pendekatan dan penekanan masing-masing mufasir. Ahmad

=tu B
un@uq

uey u

an rgenafswkan ayat ini dengan pendekatan rasional dan hukum, menekankan

n ek

a mﬁéyawarah antara ayah dan ibu dalam hal penyusuan anak merupakan bentuk

asan:dan kesetaraan dalam rumah tangga, serta bagian dari sistem hukum Islam

x%_mu
Tie &
f@epu

uade

y adllzdan fleksibel. la lebih fokus pada sisi praktis dan yuridis bahwa keputusan
nyaplb, anak boleh diambil kapan saja asal dilakukan atas dasar ridha dan

syawa‘l’ah tanpa paksaan. Sementara itu, Hasbi Ash-Shiddieqy menekankan sisi

g&egqméas

a dann_;keharmonlsan keluarga, bahwa musyawarah dalam ayat ini mencerminkan

d uewlpued ueburny
|n

i a| n|Ia| kasih sayang, tanggung jawab bersama, dan pentingnya komunikasi dalam

US|

ah tangga demi kebaikan anak. la lebih menyoroti aspek moral dan sosial dari

enieus
ed§1 |

ngjsyawarah sebagai sarana menjaga hubungan yang harmonis antara suami, istri, dan

d ‘u

éak Dengan demikian, perbedaan keduanya terletak pada fokus pendekatan: Ahmad

|£lJU6

ssan menekankan sisi hukum dan rasionalitasnya, sedangkan Hasbi Ash-Shiddieqy

@mu

nekankan sisi etika sosial dan keutamaan akhlaknya.

‘yelw| eAiey uesl
Bue

K&dua, Perbedaan penafsiran konsep syiira dalam Surah Ali Imran (3): 159

ara Tﬁsir al-Furgan karya Ahmad Hassan dan Tafsir an-Nur karya Hasbi Ash-

q3Ausw ue

a
S

I—éssan n%nafswkan ayat ini dengan pendekatan rasional dan sosiopolitik, menekankan

uesn

|dd|eq£ terletak pada pendekatan analisis dan penekanan konteksnya. Ahmad

de| ueunsnAuad

q

gbghwa mg:syawarah adalah prinsip fundamental dalam sistem pemerintahan Islam yang
>

%:menjamil;?b'partisipasi rakyat dan menolak kepemimpinan otoriter. la melihat bahwa

nua

Sperintah :“-Z\Ilah kepada Nabi Muhammad Saw untuk bermusyawarah dengan para

es

St
isahabat menunjukkan bahwa kepemimpinan Islam bersifat kolektif dan menghargai

ipendapat:umat meskipun Nabi adalah penerima wahyu. Sementara itu, Hasbi Ash-
§Sh|dd|eq§ menafsirkan ayat ini dengan pendekatan moral dan spiritual, menyoroti
gbahwa n*@syawarah adalah wujud kasih sayang, kearifan, dan pendekatan persuasif
gdalam kepemlmpman. la lebih menekankan bagaimana akhlak Nabi yang lembut,
%pemaaf, dan mau bermusyawarah menjadi teladan etis bagi pemimpin Muslim. Dengan

nery wr
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kian, perbedaan keduanya terletak pada sudut pandang: Ahmad Hassan lebih
©
kankan nilai syiira sebagai pilar politik Islam, sedangkan Hasbi Ash-Shiddieqy

me:ggarisbawahi dimensi akhlak dan hubungan sosial dalam kepemimpinan
(@]

D%n yang ketiga, Perbedaan penafsiran konsep syiira dalam Surah Asy-Syiira

Skekuasaab absolut. la melihat ayat ini sebagai landasan normatif untuk membangun

andugg dalam budaya musyawarah.

8 antara Tafsir al-Furgan karya Ahmad Hassan dan Tafsir an-Nur karya Hasbi
hidgieqy terletak pada pendekatan dan fokus penafsiran masing-masing mufasir.
d Ifgssan menafsirkan syiira secara rasional dan politik, dengan menekankan
wa musyawarah adalah fondasi utama dalam sistem pemerintahan Islam yang
njunjlﬂzg tinggi prinsip partisipasi, kebebasan berpendapat, dan penolakan terhadap

uktur iepemimpinan yang kolektif dan demokratis. Sebaliknya, Hasbi Ash-
ddieqy menafsirkan ayat ini dengan pendekatan etika sosial, menekankan bahwa
ra mencerminkan semangat kebersamaan dan tanggung jawab bersama dalam
iIdupan bermasyarakat. la melihat musyawarah tidak hanya sebagai prinsip politik,
pi juga sebagai nilai kehidupan yang membentuk karakter umat yang saling
ndengarkan dan menghargai pendapat. Dengan demikian, perbedaan keduanya
letak pada titik tekan: Ahmad Hassan menyoroti aspek syiira sebagai sistem politik

m, se(&:angkan Hasbi Ash-Shiddieqy lebih menekankan nilai sosial dan moral yang

%)
Untuk persamaan dan perbedaan dalam penafsiran syiira pada kitab Tafsir al-

oy

urgan dgh Tafsir an-Nur akan ditampilkan dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Z
O

SURAH/AYAT

-

Persamaan

Perbedaan

—

AE;.Baqarah (2):233

Keduanya Tafsir al-Furgan
dan Tafsir an-Nur) melihat
musyawarah seb-agai
syarat penting dalam peng-
ambilan keputusan da-lam

keluarga.

Ahmad Hassan fokus pa-
da aspek yuridis dan rasi-
onal, sedangkan Hasbi
fokus pada aspek moral
dan hubungan antar ang-

gota keluarga.
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